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ABSTRAK 

Penetrasi internet yang semakin luas dan maraknya era industri 4.0 membuat semua sektor 

organisasi harus berkompetisi untuk mengikuti tren ini. Penggunaan Teknologi Informasi  

dipercaya dapat memberikan kinerja yang lebih baik bagi organisasi. Proses organisasi 

mendigitalisasi elemen yang ada hingga mencapai tujuan tertentu disebut dengan Transformasi 

Digital. Proses transformasi digital tidak semudah menggunakan teknologi lalu tujuan bisnis 

tercapai. Kemungkinan yang berdampak pada proses transformasi digital adalah orang, organisasi, 

proses yang ada, masalah teknis, dan hal lainnya yang belum terungkap. Sudut pandang tersebut 

disebut dengan Socio-Technical System. Penelitian ini mengkaji studi yang telah dilakukan secara 

sistematis untuk mencari tahu dampak dari transformasi digital terhadap organisasi di beberapa 

sektor. Penelusuran studi dilakukan dari tahun 2014 hingga April 2020 dengan string yang telah 

ditetapkan. Hasil menunjukkan bahwa pentingnya Socio-Technical System dalam mengidentifikasi 

dampak dari transformasi digital lebih komprehensif. Hubungan interdepedensi antarkomponennya 

memberikan wawasan lebih komprehensif seperti contoh hubungan antara orang – proses –

teknologi yang memberikan wawasan bahwa transformasi digital membutuhkan keselarasan antara 

teknologi terhadap tujuan organisasi namun tetap sesuai dengan tugas individu tanpa harus 

menambah banyak pekerjaan baru. Analisis dampak transformasi digital secara komprehensif 

seperti ini jarang dilakukan dengan menggunakan sudut pandang STS. Dampak Digital 

transformasi terhadap bisnis juga dipaparkan yang berimplikasi pada perlunya organisasi 

mengidentifikasi faktor-faktor penting lainnya yang akan berdampak ketika transformasi digital 

diterapkan. Kajian transformasi digital yang terjadi pada skala UMKM akan menjadi topik yang 

menarik untuk dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci:  Transformasi Digital; Digitalisasi; Socio-Technical System; Teknologi Informasi; 

Industri Ritel; UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan internet dan teknologi informasi (TI) saat ini merupakan sumber daya yang kuat 

untuk mendukung proses perkembangan bisnis supaya mencapai tujuan kinerja yang optimal. 

Organisasi atau perusahaan yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

memiliki dorongan antara lain simplifikasi proses, supaya mudah berinovasi, menghasilkan 

keuntungan lebih, dan meningkatkan model bisnis diantara bisnis lain (Sikhar, Kirtania, and Pani 

2019). Penggunaan TIK yang diimplementasikan pada organisasi atau perusahaan adalah teknologi 

informasi seperti penggunaan komputasi awan (Cloud), Big Data, IoT, dan teknologi yang 

tersambung dengan internet lainnya (Eller et al. 2020). Penggunan TIK yang membuat perubahan 

dari segala aspek dan dilakukan secara kontinyu disebut dengan Transformasi Digital (TD). TD 

digambarkan dengan proses secara terus menerus yang bertujuan untuk meningkatkan entitas pada 

organisasi atau perusahaan dengan melakukan perubahan yang signifikan melalui kombinasi dari 

sumber daya informasi, komputasi, komunikasi, teknologi dan sumber daya manusia(El Hilali, El 

Manouar, and Janati Idrissi 2020). 
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Transformasi digital dapat dialami oleh organisasi yang bergerak di sektor manufaktur, ritel, 

keuangan, pemerintah, pendidikan, pertambangan dan energi, dan sektor lainnya yang 

mengisyaratkan efisiensi proses dengan bantuan TIK. Transformasi digital pada industri akan 

membuat cara baru dalam bersaing untuk mempertemukan permintaan pelanggan yang tepat 

sasaran dan kinerja optimal (Bostrom and Heinen 1977).Mentransformasi sebuah organisasi yang 

sebelumnya konvensional kemudian berbasis digital merupakan pekerjaan rumah tambahan yang 

harus dilakukan, meskipun proses digitalisasi bagi sebagian organisasi yang telah berhasil 

menerapkannya dapat meningkatkan kinerja individual dan elemen organisasi. Upaya digitalisasi 

membutuhkan banyak kombinasi dan sumber daya yang saling melengkapi (Eller et al. 2020). 

Penggunaan TIK untuk menciptakan efisiensi, efektifitas, dan peningkatan kinerja tidak semudah 

mendigitalisasi dengan hanya menggunakan alat TIK, tetapi mentransformasi proses bisnis dan 

menciptakan lingkungan yang saling ketergantungan dimana intinya adalah transformasi digital (El 

Hilali et al. 2020). 

Untuk mengetahui dampak dari penerapan TIK dan proses transformasi digital terhadap 

kinerja organisasi maupun individual perlu dilakukan kajian literatur. Jika ditemukan dampak 

positif, akan menjadi sebuah keuntungan bagi peneliti dan organisasi yang belum bertransformasi 

mendapatkan pengetahuan tentang dampak positif dari digitalisasi. Jika ditemukan dampak negatif, 

akan menjadi pembelajaran untuk dihindari. Leavit (1965) memberikan cara memandang dampak 

dari suatu teknologi terhadap organisasi dengan melihat empat elemen yang saling ketergantungan 

bernama Socio-technical System (STS), yang terdiri dari elemen aktor, struktur, tugas, dan 

teknologi (El Hilali et al. 2020). Terdapat banyak cara untuk mengetahui dampak dari suatu 

teknologi terhadap kinerja organisasi dan individual, namun STS memiliki kelebihan untuk kasus 

transformasi digital yang mengisyaratkan harus ada keseimbangan antara orang, teknologi, dan 

proses yang didukung oleh teknologi supaya sebuah transformasi dapat menjadi lebih optimal. 

Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya dampak dari TD di berbagai penelitian, dilakukan kajian 

literatur ini dengan pertanyaan penelitian (RQ) sebagai berikut: 

1. Bagaimana penelitian sebelumnya meneliti dampak dari digitalisasi atau transformasi 

digital? 

2. Bagaimana STS dipakai untuk mengukur dampak dari digitalisasi atau transformasi 

digital? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Digitalisasi Dan Transformasi Digital 

Konsep digitisasi, digitalisasi dan transformasi digital sepintas terlihat identik dan sering 

digunakan pada suatu situasi. Pada hakikatnya ketiga istilah tersebut memiliki definisi yang mirip 

dan saling terhubung. Konsep digitisasi diartikan dengan konversi gambar, teks, dan suara dalam 

format digital (El Hilali et al. 2020). Sedangkan digitalisasi merupakan hubungan antara orang-

orang, proses, data, dan perangkat teknologi digital yang  memberikan wawasan yang dapat 

diaplikasikan kepada perkembangan bisnis dan operasional pekerjaan (El Hilali et al. 2020; Martín-

Peña, Sánchez-López, and Díaz-Garrido 2019). Digitalisasi merupakan fenomena beraneka segi 

sudut pandang yang melibatkan banyak tingkatan seperti kewirausahaan, strategi, proses, dan 

pendidikan digital (Eller et al. 2020).  

  Definisi dari digitisasi kepada digitalisasi memberi sudut pandang pengetahuan yang lebih 

luas, yakni berbasis proses, bahwa digitisasi membuat data yang sebelumnya berupa fisik 

bertranformasi menjadi bentuk digital akan mempermudah proses bisnis dan alur kerja. 

Penggunaan TIK yang telah mentransformasi proses pada suatu organisasi dan memberikan 

dampak perkembangan kinerja atau memberikan perubahan secara keseluruhan baik dari aspek 

model bisnis, produk, proses dan hal organisasional lainnya disebut dengan transformasi digital (El 

Hilali et al. 2020). Digital transformasi merupakan kombinasi dari informasi, komputasi, 

komunikasi, dan teknologi yang saling terkoneksi (contoh : big data, cloud, mobile technology) 

yang bertujuan untuk meningkatkan sebuah entitas bisnis dengan menggerakkan perubahan yang 

besar (Cichosz, Wallenburg, and Knemeyer 2020; El Hilali et al. 2020; Li et al. 2019; Nwankpa 

and Roumani 2016).  
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Socio-Technical System 

Sosio-technical System (STS) adalah sebuah teori yang mengidentifikasi dan mencari 

optimasi bersama untuk menyeimbangkan dua sistem secara berkesinambungan, yaitu : sistem 

teknik (technical system), sasarannya adalah untuk memaksimalkan operasional kerja 

(organisasi/institusi) dan sistem sosial (social system), sasarannya adalah untuk memaksimalkan 

kualitas pengguna sistem. Kedua komponen tersebut membuat optimasi Kerja antara Sistem dan 

User (Bostrom and Heinen 1977) . 

Pada STS terdapat dua sistem kerja yaitu sosial dan teknikal (Gambar 1). Sistem teknikal 

terdiri dari proses, tugas (task), dan teknologi yang dibutuhkan untuk mengubah input menjadi 

output. Sistem sosial terdiri dari orang yang meliputi (attitde, skills, values), hubungan antar orang, 

otoritas struktural organisasi, dan penilaian kinerja. Keluaran dari sistem kerja tersebut bekerja 

secara independen akan tetapi saling terhubung. Jika mengubah satu komponen makan akan 

mengubah komponen lainnya(Blumberg et al. 2019).  

Tujuan dari sistem kerja ini diharapkan terjadi peningkatan kinerja dalam menyelesaikan 

tugas/pekerjaan, peningkatan produktifitas/kualitas produk, pengurangan biaya, dan lain-lain. 

Kemudian sistem kerja ini pada organisasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas cara kerja seperti 

jam kerja, kondisi fisik, upah dan lain-lain. 

 
Gambar 1. Socio Technical System (Bostrom & Heinen,1977) 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan kajian literature, langkah-langkah yang dilakukan mengadopsi dari 

metodologi yang dilakukan oleh (Okoli 2015) dan (Biolchini et al. 2005) pada Gambar 2.  

Identifikasi Tujuan  

langkah pertama yang dilakukan adalah mendefinisikan tujuan kajian literatur atau disebut 

Research Question (RQ). RQ telah dijelaskan pada pendahuluan bahwa kajian literatur ini 

dilakukan untuk mengetahui dampak dari digitalisasi atau transformasi digital dan peran STS dalam 

memandang fenomena tersebut. 

Mencari Literatur/Studi  

Pada tahap ini, peneliti mencari studi atau literatur pada beberapa situs publikasi karya ilmiah 

daring. Pencarian dilakukan dua kali berdasarkan RQ yang telah ditetapkan. Adapun situs publikasi 

yang digunakan antara lain : ProQuest, Nature, IEEEExplore, Gale, Springer, Emerald, 

Sciencedirect, dan google scholar. Pencarian tahap pertama dilakukan dengan kata kunci “digital 

transformation” OR “digitalization”. Pencarian tahap kedua dilakukan dengan kata kunci "socio 

technical theory" OR "socio technical system" AND "information technology". Pencarian kata 

kunci dilakukan pada pencarian judul dan abstrak dari literatur, karena selain untuk mengurangi 

jumlah publikasi yang tidak relevan muncul dan abstrak pada umumnya terdapat pembahasan 

dengan kata kunci yang dicari paling sering dibahas pada isi studi. Strategi penyaringan dilakukan 

pada tahap selanjutnya. 

Strategi Penyaringan  

Langkah ini dilakukan dengan tahap inklusi dan eksklusi untuk mencari secara cepat literatur 

yang diinginkan tanpa ada pengujian lebih lanjut seperti membaca secara keseluruhan. Tujuan dari 

tahap ini adalah menemukan sebanyak mungkin literatur yang relevan supaya layak untuk dibaca 

lebih lanjut. Kriteria inklusi antara lain adalah : Bahasa Inggris, Tahun publikasi 2014 -  Maret 
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2020, Tipe : Research article, Akses terbuka / institusional, Metode studi kasus kualitatif dan 

kuantitatif, Konten judul / abstrak Tentang penggunaan TIK, digitalisasi, transformasi digital, dan 

sosio teknikal. 

Setelah penyaringan inklusi dilakukan, penyaringan eksklusi ditambahkan untuk menyaring 

lebih sedikit studi yang lebih relevan. Pada tahap inklusi membaca abstrak tentang TIK, digitalisasi 

/ transformasi digital, dan STS merupakan tahap yang penting untuk melanjutkan membaca penuh 

satu artikel. Eksklusi dilakukan secara iterasi jika adakalanya setelah membaca satu artikel penuh 

namun tidak sesuai dengan relevansi studi yang diinginkan, maka studi tersebut dikeluarkan dari 

sumber utama Kajian Literatur Sistematik (KLS). Kriteria eksklusi studi antara lain : Tidak 

membahas tentang dampak dari penggunaan TIK, Tidak membahas tentang dampak dari 

penggunaan TIK dengan sudut pandang STS, Jenis publikasi Systematic Literature Review (SLR), 

laporan kasus, prosiding / conference. 

Ekstrak Studi  

Setelah mengkoleksi data studi melalui penyaringan inklusi dan eksklusi, artikel di analisis 

dan di ekstrak untuk mendapatkan informasi. Ekstraksi data artikel studi antara lain seperti data 

infografis tahun publikasi, situs penyedia artikel, dan jurnal penerbit. 

Sintesis Studi 

Analisis studi yang melibatkan kombinasi dari fakta-fakta yang ditemukan ketika ekstraksi 

data dan mencari pola studi yang ditemukan menggunakan teknik kuantitatif atau kualitatif secara 

komprehensif. Pada tahap ini, peneliti mangagregasi, mendiskusi, mengorganisir, dan 

membandingan antar studi untuk dituliskan pada hasil penelitian. 

Menulis Laporan  

Menulis ulasan hasil sintesis studi berdasarkan dengan format yang distandarisasi oleh 

penerbit. Pada tahap ini penulis juga menuliskan temuan yang didapat dan kesimpulan yang 

memberikan celah studi yang harus dilakukan pada masa mendatang. 

Gambar 2. Alur Kajian Literatur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Demografi 

Demografi menunjukkan frekuensi yang didapat pada beberapa studi untuk mengetahui 

perkembangan penelitian dari waktu ke waktu berdasarkan beberapa kriteria yang ditetapkan 

seperti, tahun publikasi, penerbit, sudut pandang, dan bidang. Berdasarkan hasil penelusuran studi 

yang strateginya telah ditetapkan pada metodologi, diperoleh hasil jumlah studi yang dapat 
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disintesis pada kajian literatur ini (Gambar 3). Diperoleh 20 studi dengan string “digital 

transformation” dan 13 studi dengan string "socio technical theory" OR "socio technical system" 

AND "information technology"  untuk disintesis pada kajian literatur ini. Karena sedikitnya 

literature mengenai string “socio technical”, penulis menambahkan literatur dengan tipe konferensi 

dua studi untuk  menambah wawasan tentang penggunaan STS, dengan demikian total studi dengan 

topik STS akan menjadi 15 studi.. 

Gambar 3. Langkah Penyaringan Studi 

Publikasi Berdasarkan Waktu 

Studi yang diekstraksi dikategorisasikan berdasarkan tahun publikasi (Gambar 4). Pencarian 

yang dilakukan mulai dari tahun 2014 hingga 2020. Karakterstik tiap kata kunci pencarian 

menunjukkan hasil yang berbeda. Kata kunci terkait transformasi digital semakin tahun 

menunjukkan kenaikan, sedangkan kata kunci terkait STS yang dikaitkan dengan teknologi 

informasi cenderung menurun dan sedikit. 

Sektor Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada kajian literatur yang diekstraksi memiliki studi kasus atau 

objek penelitian di suatu sektor sebagai objek penelitiannya. Gambar 5 menunjukkan beberapa 

sektor tempat studi dilakukan berdasarkan kata kunci kajian literatur yang telah ditetapkan.  

Pada kata kunci / string transformasi digital ditemukan sektor yang paling besar dilakukan 

pada perusahaan yang telah memiliki ukuran yang besar dan matang, dimana semua proses 

operasional sudah terstandardisasi dengan baik. Namun kajian dengan string STS tidak ditemukan 

UMKM sebagai objek atau sektor penelitian sebelumnya. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan. 

Gambar 4. Distribusi Studi Pertahun 

Gambar 5. Sektor Pada Kajian Literatur 

RQ.1 : Bagaimana Penelitian Sebelumnya Meneliti Dampak Dari Digitalisasi Atau 

Transformasi Digital? 

Kajian literatur yang dilakukan dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu dengan string 

“digital transformation” untuk diekstraksi isi dari beberapa studi telah dilakukan. Penulis 

mengekstraksi isi yang mengemukakan dampak dari penggunaan tenknologi pada beberapa sektor 

organisasi yang telah dipaparkan pada Gambar 5. Terdapat banyak sekali dampak unik dari 
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beberapa studi yang telah diekstrak. Peneliti mengagregasi dampak yang setidaknya dibahas dua 

kali atau lebih pada beberapa studi supaya mendapatkan pengetahuan dampak umum yang sering 

terjadi pada organisasi.  

Optimasi proses : Adopsi teknologi informasi membuat organisasi untuk berinovasi 

terhadap efisiensi alur kerja yang dilakukan oleh individu atau tim (Bag et al. 2020; Bienhaus and 

Haddud 2018a; Cichosz et al. 2020; Eller et al. 2020; Gong, Yang, and Shi 2020a; Martín-Peña et 

al. 2019; Mergel, Edelmann, and Haug 2019). 

Meningkatkan hubungan mitra : Hubungan mitra menjadi lebih dekat dengan berbagi 

informasi yang tepat waktu dan proses yang cepat karena bantuan teknologi (Bienhaus and Haddud 

2018a; Bonanomi et al. 2020; Li et al. 2017, 2019; Nasiri et al. 2020). 

Berorientasi pelanggan : Penggunaan teknologi yang dapat mengefisiensikan proses, maka 

pada sektor pelayanan hal ini menjadi keuntungan untuk meningkatkan pelayanan pelanggan. 

proses pelayanan pelanggan menjadi lebih mudah dan cepat serta efisien, sehingga meningkatkan 

kepuasan pelanggan (Cichosz et al. 2020; Eller et al. 2020; El Hilali et al. 2020; Martín-Peña et al. 

2019; Sikhar et al. 2019). 

Meningkatkan komunikasi : Penggunaan teknologi informasi yang mengintegrasikan 

individual dan tim di berbagai fungsi menciptakan kolaborasi dan kerja tim yang lebih solid 

daripada bekerja secara individual (Li et al. 2019). 

Kolaborasi : Kolaborasi antar pemangku kepentingan dibutuhkan untuk menemukan solusi 

pertumbuhan suatu organisasi yang inovatif (Eller et al. 2020; ElMassah and Mohieldin 2020; Li 

et al. 2019). 

Membutuhkan orang terlatih : Penggunaan teknologi informasi yang asing dan baru bagi 

organisasi membutuhkan orang yang terlatih untuk mengoperasikan suatu teknologi baru (Bienhaus 

and Haddud 2018a; Bonanomi et al. 2020; Cichosz et al. 2020; Eller et al. 2020; Gong et al. 2020a; 

Li et al. 2017; Mergel et al. 2019; Piroth, Rüger-muck, and Bruwer 2020). 

Pertumbuhan : Setiap organisasi memiliki ekspektasi bahwa mereka akan bertumbuh dan 

mengalami peningkatan seperti pertumbuhan profit, pendapatan,  penjualan, dan pertumbuhan non-

profit lainnya dengan mengimplementasikan teknologi pada organisasinya (Eller et al. 2020; 

ElMassah and Mohieldin 2020; Li et al. 2017; Sikhar et al. 2019). 

Profit & penjualan (kinerja perusahaan) : Profit dan penjualan merupakan tolak ukur 

kesuksesan organisasi profit. Penggunaan teknologi informasi yang efisien akan mengurangi biaya 

produksi yang akan menimbulkan peningkatan profit dan membantu peningkatan pemasaran 

(Cichosz et al. 2020; Galindo-martín and Castaño-martínez 2019; Hao-Chun Chuang et al. 2014; 

El Hilali et al. 2020; Martín-Peña et al. 2019). 

Penciptaan nilai : Peningkatan kolaborasi antar mitra kerja dan pelanggan membuat diskusi 

yang mengantarkan penciptaan nilai yang baru dan sesuai target pengguna atau pelanggan (Eller et 

al. 2020; Galindo-martín and Castaño-martínez 2019; Gong et al. 2020a; Mergel et al. 2019). 

Keahlian, peran, proses, dan layanan baru : Adopsi teknologi yang baru mensyaratkan keahlian 

baru dalam menjalankan tugas dan proses baru, sehingga tidak heran jika suatu layanan yang baru 

akibat implementasi teknologi akan memberikan jenis peran pekerjaan baru juga (Bienhaus and 

Haddud 2018a; Bonanomi et al. 2020; Cichosz et al. 2020; Gong et al. 2020a; Mergel et al. 2019). 

Masalah teknologi : Adopsi teknologi yang baru membuat integrasi data yang lama 

membutuhkan waktu dan fleksibilitas infrastruktur perlu dianalisis ulang (Cichosz et al. 2020; 

Gong et al. 2020a). 

Pendukung Membuat keputusan : Organisasi membuat keputusan lebih tepat pada 

tujuannya berdasarkan data yang dimiliki. Analisis data yang mendalam mendukung keputusan 

organisasi (Bienhaus and Haddud 2018a; ElMassah and Mohieldin 2020). 

Meningkatkan kepercayaan : Keterbukaan informasi yang telah diimplementasikan pada 

suatu layanan akan membuat pelanggan percaya kepada suatu bisnis (Bienhaus and Haddud 2018a; 

ElMassah and Mohieldin 2020). 

Strategi/model bisnis baru : Peningkatan layanan dan produk yang dilakukan oleh suatu 

organisasi merupakan suatu strategi atau model bisnis baru yang digagas berdasarkan pengambilan 

keputusan yang tepat akibat penggunaan data yang tepat sasaran dengan tujuan bisnis (Bienhaus 
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and Haddud 2018a; Bouwman, Nikou, and Reuver 2019; Chaparro-Peláez et al. 2020; Gong et al. 

2020a; Li et al. 2017; Mergel et al. 2019). 

Transparansi : Pelanggan dapat melakukan pelacakan suatu barang atau layanan yang telah 

menjadi transaksi suatu bisnis karena organisasi telah membuka akses kepada pelanggannya 

melalui bantuan teknologi informasi supaya lebih transparan dan dapat dilacak (Bienhaus and 

Haddud 2018a; Piroth et al. 2020). 

Meningkatkan kinerja keseluruhan : Penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan 

kinerja suatu organisasi, baik dari segi efektifitas, efisiensi, dan profit (Bag et al. 2020; Bienhaus 

and Haddud 2018a; Gawankar, Gunasekaran, and Kamble 2020). 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, dampak dari digitalisasi atau proses 

transformasi digital digambarkan berpengaruh terhadap hal-hal yang sifatnya organisasional. Studi-

studi yang diekstrak tersebut memiliki metodologi masing-masing dalam mengungkapkan dampak 

dari digitalisasi. Jika dikategorisasikan berdasarkan sifat generalisasi, sudut pandang dalam 

mengungkap dampak ini adalah dari aspek teknologi, proses, orang, organisasional, 

konsumen/pelanggan. Gambar 6 menggambarkan prosentase studi-studi ini yang dicari dengan 

string “digital transformation” sebagian besar berdampak pada aspek organisasional dan 

teknologikal. 

Gambar 6. Aspek Sudut Pandang Menilai Dampak Transformasi Digital 

RQ.2 : Bagaimana STS Dipakai Untuk Mengukur Dampak Dari Digitalisasi Atau 

Transformasi Digital? 

STS memiliki empat komponen yang secara interdependen berhubungan. Empat 

komponen antara lain adalah aktor/orang, proses/tugas, struktur/organisasional, dan 

teknologi/teknikal. Masing-masing komponen bisa berdiri satu kesatuan dan saling terhubung, 

artinya satu perubahan pada suatu komponen akan merubah satu komponen lainnya (Bostrom and 

Heinen 1977). Seperti contoh, perubahan suatu penggunaan teknologi akan menambah tugas baru 

bagi suatu karyawan organisasi, atau membutuhkan jenis jabatan pekerjaan baru untuk menangani 

penggunaan teknologi baru tersebut. Posisi STS pada disiplin Teknologi Informasi (TI) adalah 

bukan sebagai sisi teknikal saja, melainkan satu sama lain saling mengisi gap supaya untuk mencari 

optimasi penyelerasan penggunaan TI (Malatji, Von Solms, and Marnewick 2019). Analisis 

dampak dari penggunaan TI melalui sudut pandang STS dijelaskan pada sub-bab selanjutnya 

berdasarkan satu komponen dan hubungan antar komponen yang diekstrak dari beberapa studi yang 

telah ditelusuri menggunakan metode terstruktur dengan string “socio technical system” tersebut. 

Struktur/Organisasional 

Struktur diartikan hal yang bersifat organisasional seperti sistem komunikasi, wewenang, 

jabatan, dan alur kerja (Kim, Chan, & Gupta, 2016). Hartl & Hess (2019) menambahkan struktur 

juga bisa berarti cara mengambil keputusan, metode implementasi dari suatu proyek. Dampak dari 

penggunaan IT dengan menggunakan sudut pandang struktur adalah sebagai berikut. System Of 

Communication : Cara organisasi menginformasikan pengguna tentang sistem saling 

mengkomunikasikan ide dan gagasan supaya suatu proses menjadi lebih baik (Hartl and Hess 2019; 

Krotov 2015; Xiang, Archer, and Detlor 2014). Authority : Memberdayakan seseorang supaya 

memiliki hak pribadi atas pengambilan keputusan terhadap proses (Hartl and Hess 2019; Krotov 

2015; Xiang et al. 2014). Partner empowerment : Pelatihan untuk karyawan atau mitra kerja 

(Hadid, Mansouri, and Gallear 2016). Partner Commitment : Komitmen karyawan atau mitra kerja 

terhadap seluruh proses transformasi digital (Hadid et al. 2016). Customer Satisfaction : Kepuasan 

pengguna terhadap seluruh proses (Hadid et al. 2016). Worker Interaction & Collaboration : Sejauh 

apa orang dalam suatu kelompok dapat membantu yang lain pada pekerjaannya dan Kooperasi antar 
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aktor dalam menjalankan tugas supaya berkontribusi dengan sumber daya yang dimiliki (Chhim, 

Somers, and Chinnam 2017; Hadid et al. 2016; Krotov 2015).Knowledge Management Strategy : 

Pendekatan organisasi dalam mengelola sumber pengetahuan dengan kemampuan supaya selaras 

dengan strategi (Chhim et al. 2017; Hadid et al. 2016; Krotov 2015). Learning Culture   : 

Kemampuan organisasi mendorong pembelajaran melalui pelatihan, pendidikan, dan mentoring 

serta membiasakan budaya untuk terus belajar dan meningkatkan strategi dan taktik (Chhim et al. 

2017; Hadid et al. 2016; Krotov 2015). Minimizing The Number : Mengurangi jumlah pekerja, 

departemen, atau kelompok (Xiang et al. 2014). New Roles : Tugas baru yang dikerjakan oleh orang 

yang sama akan membutuhkan pelatihan (Blumberg et al. 2019). 

Teknologi/teknikal 

Menurut (Kim et al. 2016), teknologi pada komponen STS mengacu kepada sebuah 

pengetahuan atau metodologi dan alat-alat yang dapat diterapkan pada pekerjaan. (Hartl and Hess 

2019) mengemukakan infrastruktur untuk mendesain, membangun, dan mengimplementasikan 

merupakan atribut penting dalam komponen teknologi. Pada dasarnya komponen teknologi adalah 

teknologi atau metodologi yang dipakai di sistem kerja (Hester 2014). Dampak dari penggunaan IT 

dengan menggunakan sudut pandang teknologi/teknikal adalah sebagai berikut. Available Methods 

: Cara atau strategi yang dapat dilakukan untuk mendukung unit operasional bisnis (Blumberg et 

al. 2019; Hartl and Hess 2019). Tools : Sarana dan prasaran yang mendukung untuk operasional 

bisnis (Blumberg et al. 2019; Hartl and Hess 2019). Infrastructure To Design, Build, And Implement 

: Infrastruktur yang harus dipenuhi untuk mendukung transformasi digital (Blumberg et al. 2019; 

Hartl and Hess 2019). System Pace Of Change : Frekuensi aplikasi atau sistem yang dipakai untuk 

mendukung transformasi digital berubah supaya lebih optimal / up-to-date (Xiao, Mou, and Huang 

2019). Information Technology Support : Pekerjaan atau tugas-tugas yang didukung oleh teknologi 

informasi untuk mentransformasi bisnis (Blumberg et al. 2019; Chhim et al. 2017; Krotov 2015; 

Saleem et al. 2015).  Information And System Quality : Kualitas informasi yang ada pada sistem 

supaya mudah dimengerti dan digunakan oleh para mitra (Blumberg et al. 2019; Chhim et al. 2017; 

Krotov 2015; Saleem et al. 2015).  Network Communication : Jaringan yang dibangun antara 

supplier dan mitra (Gong et al., 2020; Xiang et al., 2014). Data Integration : Meningkatkan berbagi 

data antar aktor dan menghindari duplikasi data. Data yang ada pada aplikasi mitra secara rutin 

diperbarui (Gong et al., 2020; Xiang et al., 2014). IT Facilities And Management : Peran 

Penggunaan teknologi informasi (hardware &software) mengefisiensikan proses pada bisnis (Gong 

et al. 2020a; Xiang et al. 2014). Software Issue : Dampak yang timbul akibat masalah yang terjadi 

pada perangkat aplikasi bisnis (Saleem et al. 2015). 

Proses/Tugas 

Process atau Task pada komponen STS adalah suatu kegiatan atau proses yang harus dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan dari organisasi (Hester 2014; Kim et al. 2016). Hartl menambahkan 

bahwa pada proses terdapat suatu aturan yang diterapkan di dalamnya untuk mengatur suatu proses 

tersebut mencapai suatu standar yang baik (Hartl and Hess 2019). Dampak dari penggunaan IT 

dengan menggunakan sudut pandang proses/tugas adalah sebagai berikut. Configuring The 

Software : Proses menggunakan aplikasi untuk melakukan tugas pada unit operasional bisnis (Hartl 

and Hess 2019). Training : Pertimbangan untuk apakah diperlukan pelatihan khusus untuk 

menggunakan aplikasi (Hartl and Hess 2019). Hiring People : Pertimbangan untuk 

memperkerjakan seseorang yang lebih mengerti tentang digital (Hartl and Hess 2019). System 

Complexity : kerasnya usaha seseorang untuk menggunakan teknologi (Xiao et al. 2019). 

Elimination Of Unnecessary Activities : Teknologi mengurangi kegiatan operasional yang banyak 

menjadi lebih sedikit (Nograšek and Vintar 2014; Xiang et al. 2014). Coordination Of Activities : 

Kordinasi antara supplier dengan mitra melalui digital pada proses pengadaan barang di bisnis 

(Nograšek and Vintar 2014; Xiang et al. 2014). Information flows : Kelancaran alur informasi di 

aplikasi pengadaan barang (Nograšek and Vintar 2014; Xiang et al. 2014). Just In Time : 

Pengiriman barang dari supplier ke pelanggan  tepat pada waktunya (Hadid et al. 2016). Knowledge 

Validation Process : Memvalidasi apakah pesanan barang yang terkirim pada proses pengadaan 

barang sesuai dengan kuantitas pesanan yang telah dilakukan pada sistem (Chhim et al. 2017).  New 

Process : Transformasi digital membuat proses baru yang sebelumnya belum ada (Blumberg et al. 
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2019). Process Alignment With New Tool : Usaha penyelarasan teknologi terhadap unit operasional 

bisnis untuk meningkatkan kinerja bisnis (Blumberg et al. 2019). Customer Interaction : Perilaku 

pengguna sistem / mitra terhadap sistem yang disediakan oleh vendor (Gong, Yang, and Shi 2020b). 

Collaboration : Tranformasi digital membuat antar mitra berkolaborasi menjadi suatu komunitas 

untuk bertumbuh bersama (Gong et al. 2020b). 

Aktor/Orang 

Aktor adalah seseorang atau kelompok dalam organisasi yang menjalankan suatu tugas untuk 

mendapatkan keuntungan dan mencapai tujuan organisasi (Kim et al. 2016). Aktor juga bisa 

seorang user dari suatu sistem dan memiliki dampak bagi suatu proses yang dikerjakan (Hester 

2014). Seorang aktor untuk menjalankan suatu aktifitas atau tugas harus memiliki kapabilitas yang 

sesuai denga jenis pekerjaannya supaya dapat menjalankan tugas lebih optimal (Hartl and Hess 

2019).  Dampak dari penggunaan IT dengan menggunakan sudut pandang aktor/orang adalah 

sebagai berikut. Hiring Consultant : Transformasi digital membutuhkan konsultan atau pihak 

karena kurangnya pengalaman untuk mengerjakan tugas baru (Hartl and Hess 2019). User’s 

feedback : Keterlibatan pengguna sistem diperlukan karena untuk memenuhi kebutuhan dan 

ekspektasi pengguna dalam melaksanakan pekerjaannya. Sistem yang tidak sesuai akan berdampak 

pada pekerjaan yang tidak efisien (Hartl and Hess 2019). Social Information Overload : Situasi 

dimana seseorang dihadapkan dengan informasi yang banyak melebihi kapasitas yang dapat 

diproses (Xiao et al. 2019). Work Complexity : Taraf kesulitan yang harus diahadapi ketika 

bertranformasi digital menurut mitra kerja (Blumberg et al. 2019; Nograšek and Vintar 2014). 

Extent Of Work Per Employee : Banyaknya Pekerjaan yang ada ketika sebelum transformasi digital 

akan berkurang setelah didigitalisasi (Blumberg et al. 2019; Nograšek and Vintar 2014). 

Communication Channels : Kanal komunikasi antar stakeholder (gudang & pelanggan) yang 

biasanya konvensional nantinya akan menjadi melalui aplikasi gawai (Blumberg et al. 2019; 

Nograšek and Vintar 2014). New Competencies And Skills : Untuk mengerjakan tugas baru pada 

transformasi digital, diperlukan kompetensi dan keahlian baru supaya mencapai kinerja yang baik 

(Blumberg et al. 2019; Nograšek and Vintar 2014). User Privacy : Kepercayaan seseorang dalam 

pertukaran data dan hubungan (Kavyashree, Karimi-Alaghehband, and Ozgun 2017). User 

Awarness : Kesadaran pengguna untuk mengadops teknologi (Kavyashree et al. 2017). Training : 

Pengguna dilatih supaya dapat melakukan tugas dengan bantuan teknologi (Hadid et al. 2016; 

Saleem et al. 2015). Leadership : Kemampuan seseorang untuk mengorganisir organisasinya untuk 

mencapai tujuan tertentu (Hadid et al. 2016; Saleem et al. 2015). Understading Of Process : 

Kemampuan seseorang untuk memahami bahwa proses yang dilakukan baik untuk organisasinya 

di masa mendatang pada proses transformasi (Hadid et al. 2016; Saleem et al. 2015). Personal 

Innovativeness : Kemampuan seseorang untuk menjadi berbeda dengan unit bisnis lain supaya 

menjadi organisasi yang lebih berkembang (Krotov 2015). Openess And Willingness To Try 

Something New : Kemauan seseorang untuk melakukan hal yang tidak monoton dan mencoba 

strategi baru untuk meningkatkan kinerja organisasi (Krotov 2015). Belief In Value : Kepercayaan 

seseorang bahwa proses transformasi digital dapat membuat organisasinya dapat meningkatkan 

nilai tambah (Krotov 2015). Individuals/People/Humans : Cara seseorang untuk melakukan tugas 

yang ada pada organisasi (Durkin, Mulholland, and McCartan 2015). Teams/Work Groups : Cara 

suatu kelompok dapat bekerja sama untuk saling berkembang bersama (Durkin et al. 2015). People 

Relations : Hubungan antar mitra  kerja dalam suatu organisasi ketika bekerja sama  (Durkin et al. 

2015). Behaviourial : Perilaku seseorang ketika mengerjakan pekerjaannya setelah organisasi 

bertransformasi (Durkin et al. 2015). Roles & Competence : Pekerjaan dan kompetensi yang harus 

dimiliki ketika ingin sukses bertranformasi (Gong et al. 2020b). Way Of Working : Cara bekerja 

yang efektif supaya lebih meningkatkan organisasi daripada sebelum bertransformasi  (Gong et al. 

2020b). 

Orang – Tugas 

Hubungan komponen ini merefleksikan kesesuaian antara individual dan pekerjaan yang 

sedang dikerjakan. Interaksi antara orang dan pekerjaan haruslah selaras dengan supaya 

menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan (Kim et al. 2016). Hubungan yang sesuai antar 

komponen ini bisa dilakukan dengan usaha pelatihan seseorang terhadap bidang pekerjaannya 
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(Hester 2014). Dampak dari penggunaan IT dengan menggunakan sudut pandang hubungan antar 

komponen ini adalah sebagai berikut. Experience : Seseorang akan memiliki pengalaman yang 

mumpuni untuk melakukan pekerjaan khusus selama transformasi digital (Hartl and Hess 2019). 

Task-Self Efficacy : Kompetensi seseorang terkait pengetahuan, keahlian, dan kepercayaan diri 

yang diberikan kepada organisasi untuk melakukan pekerjaan (Hester 2014; Kim et al. 2016). Job 

/ Task Training : Membutuhkan pelatihan untuk melakukan pekerjaan yang sebelumnya pernah 

dilakukan (Hester 2014). 

Orang – Teknologi 

Hubungan antar komponen ini diartikan dengan keselarasan antara orang dengan teknologi 

yang digunakan. Sama dengan hubungan orang dan proses, individu yang mengoperasikan 

teknologi harus memiliki keahlian dan pengetahuan dasar serta kepecayaan diri untuk 

menggunakannya supaya lebih efketif (Kim et al. 2016). Individu juga harus dapat menerima dan 

mengadopsi teknologi kepada lingkungan baru untuk lebih mengoptimalkan penggunaan teknologi 

(Hester 2014). Dampak dari penggunaan IT dengan menggunakan sudut pandang hubungan antar 

komponen ini adalah sebagai berikut. Technology-Self Efficacy : Pengetahuan, keahlian, dan 

kepercayaan diri seseorang untuk menggunakan teknologi. Jika teknologi kompleks dan baru maka 

seseorang harus melalui pelatihan khusus untuk menggunakan teknologi (Kim et al. 2016). 

Perceived Ease Of Use : Persepsi pengguna terhadap sistem bahwa dapat digunakan dengan mudah 

(Hester 2014). Perceived External Control : Persepsi seseorang mengukur kemampuan, 

pengetahuan, dan sumber daya untuk menggunakan teknologi (Hester 2014). 

Orang – Organisasional 

Hubungan antar komponen ini didefinisikan sebagai individual mengikuti prosedur 

operasional yang ada pada organisasi dan komponen struktur memberikan dukungan kepada 

individu untuk mengerjakan pekerjaannya (Hester 2014). Dampak dari penggunaan IT dengan 

menggunakan sudut pandang hubungan antar komponen ini  adalah ”indentification”, yakni 

persepsi individual terhadap nilai-nilai, kesetian, dan kekeluargaan kepada organisasi (Hester 

2014). Hubungan antar komponen ini dikatakan selaras apabila individu mampu mengutamakan 

kepentingan organisasi atau struktur daripada kepentingan sendiri. 

Tugas – Teknologi 

Konsep hubungan komponen task-technology adalah bagaimana sebuah pekerjaan 

didukung oleh teknologi yang mumpuni supaya mencapai tujuan pekerjaan yang optimal (Hester 

2014). Dampak dari penggunaan IT dengan menggunakan sudut pandang hubungan antar 

komponen ini  adalah “perceived usefullness”, yang merefleksikan persepsi seseorang ketika 

menggunakan teknologi akan membantu meningkatkan kinerjanya (Hester 2014). 

Tugas – Organisasional 

Hubungan antar komponen ini menggambarkan struktur harus selaras dengan pekerjaan dan 

struktur yang jelas akan mendefinisikan jenis pekerjaan (Hester 2014). Dampak dari penggunaan 

IT dengan menggunakan sudut pandang hubungan antar komponen ini  adalah sebagai berikut . 

Generalized Trust : Kepercayaan mitra bahwa organisasi akan membimbing untuk meningkatkan 

kinerja mitra dan sesama mitra saling bekerja sama untuk membagikan pengetahuan yang dimiliki 

(Hester 2014). Reciprocity Expectation : Kepercayaan mitra kepada perusahaan bahwa jika mitra 

aktif dalam proses transformasi, maka perusahaan juga akan memberi respon yang baik (Hester 

2014). 

Teknologi – Organisasional 

Hubungan antar komponen ini digambarkan teknologi yang dipakai sesuai dengan struktur 

organisasi yang ada, dan struktur mendapatkan keuntungan untuk menyelesaikan pekerjaanya 

dengan teknologi yang mumpuni untuk mendukung (Hester 2014).  Hester (2014) mengatakan 

bahwa hubungan antar komponen ini dapat meningkatkan teamwork, dan pro-sharing norms. 

Teamwork didefnisikan Penggunaan teknologi dapat meningkatkan hubungan mitra dengan 

supplier, dan hubungan antar mitra. Pro-sharing norms didefinisikan dengan Penggunaan teknologi 

dapat meningkatkan hubungan mitra dengan supplier, dan hubungan antar mitra. 

Orang – Tugas – Teknologi 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12603


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 12, Nomor 1, September 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12603  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1663 

 

Hubungan antar komponen ini didefinisikan sebagai keselarasan antara pekerjaan yang harus 

dikerjakan oleh individu dan teknologi yang digunakannya untuk menyelesaikan tugas terkait dan 

bagaimana teknologi tertentu dapat membantu individu pada pekerjaan yang spesifik untuk 

mencapai kinerja tertentu (Kim et al. 2016). Konsep ini hubungan ini adalah pendahulu dari teori 

task-technology fit yang memiliki atribut karakteristik pekerjaan dan teknologi yang selaras untuk 

mencapai kinerja pekerjaan yang baik (Kim et al. 2016).  

Orang – Organisasional – Tugas  

Hubungan antar komponen ini didefinisikan sebagai perasaan individu dalam mengatur 

kehendak untuk melakukan pekerjaan. Individu dituntut untuk mandiri dan inisiatif terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya (Kim et al. 2016). Dampak penggunaan teknologi jika dilihat dari 

sudut pandang pada hubungan antar komponen ini pada penelitian sebelumnya, yaitu task-

autonomy (Kim et al. 2016). 

Orang – Organisasional – Teknologi 

Hubungan antar komponen ini didefinisikan sebagai tingkatan keselarasan antara individual, 

komponen struktur, dan teknologi. Pelatihan yang baik dan pengguna mengadopsi teknologi 

dengan cepat dan efektif, maka individu akan semakin sadar nilai yang dimiliki dan potensial dari 

teknologi yang digunakan akan berguna untuk pekerjaannya di masa depan bagi organisasi (Kim 

et al. 2016). Menurut (Kim et al. 2016), dampak dari penggunaan teknologi berdasarkan sudut 

pandang hubungan antar komponen ini adalah technology autonomy. 

Pembahasan 

Dampak dari digitalisasi pada kinerja sebuah organisasi hingga saat ini merupakan topik yang 

masih belum banyak dijelajahi, karena menurut akademisi fenomena digitalisasi ini membutuhkan 

kombinasi dari multisumber yang harus dikaji untuk mendapatkan proses transformasi yang lebih 

optimal (Eller et al. 2020). Digitalisasi merupakan kebutuhan bagi industri produk dan jasa untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dengan mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi internal, dan 

meningkatkan pelayanan supaya dapat berkompetisi dengan organisasi lain dalam memberikan 

solusi pelayanan yang dibutuhkan pelanggan (Martín-Peña et al. 2019).  

Hasil kajian studi menampilkan beberapa sektor yang mengalami digitalisasi atau transformasi 

digital, yaitu seperti UMKM, perusahaan skala besar,  ritel, dan pemerintahan. Pada sektor 

pemerintahan, tranformasi digital mendukung pemerintah dalam membangun keberlangsungan dan 

ketahanan masyarakat melalui koleki data inklusi (ElMassah and Mohieldin 2020).  Melalui koleksi 

data masyarakat, pemerintah dapat meningkatkan pelayanan publik dengan menyederhanakan 

proses, meningkatkan kecepatan pelayanan, dan memberikan kebijakan publik yang lebih baik dan 

tepat bagi masyarakat (Mergel et al. 2019).  Perubahan cara kerja pada pemerintahan akibat 

transformasi digital akan mempengaruhi adaptasi fleksibilitaas dari struktur, orang-orang, proses, 

dan teknologi informasi (Gong et al. 2020b).  

Perusahaan dengan skala besar memiliki keunikan tersendiri dalam proses transformasi digital. 

Perusahaan lebih memperhatikan hubungan internal dan eksternal organisasinya ketika proses 

digitalisasi, yang mungkin memang perusahaan matang memiliki struktur organisasi yang jelas dan 

umumnya bersifat hirarki. Seperti (Li et al. 2019) yang mengemukakan bahwa dengan membangun 

infrastruktur teknologi yang efektif akan berdampak pada hubungan internal dan eksternal selaras 

dengan strategi bisnisnya. Hubungan kerja akan baik lebih baik jika terdapat teknologi pintar yang 

dapat menjembatani komunikasi yang belum pernah terjadi pada organisasi seperti yang dijelaskan 

(Nasiri et al. 2020). Hubungan formal dan informal  antar rekan kerja akan meningkatkan 

produktivitas kerja karena transparansi dan selarasnya dengan struktur formal organisasi yang 

memfasilitasi manajemen pengetahuan (knowledge management) (Bonanomi et al. 2020). 

Transformasi digital pada perusahaan skala besar secara umum memang akan meningkatkan proses 

inovasi kewirausahaan melalui penciptaan nilai bersama (Galindo-martín and Castaño-martínez 

2019), tentunya dengan memikirkan visi, misi, dan budaya organisasi oleh pemimpin perusahaan 

(Cichosz et al. 2020). Hal ini yang mendorong akan butuhnya model kematangan transformasi 

digital untuk memberi pedoman adopsi teknologi digital yang dapat menyesuaikan visi, misi, dan 

budaya organisasi (Sikhar et al. 2019). 
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Pada perusahaan jenis ritel, perusahaan lebih memperhatikan bagaimana proses operasional 

penjualan barang lebih efisien dan meningkatkan profit melalui internet (Hao-Chun Chuang et al. 

2014). (Hao-Chun Chuang et al. 2014) menggunakan website untuk melakukan penjualan, atau kita 

biasa sebut dengan e-commerce. Penjualan meningkat akibat penggunaan teknologi yang 

memungkinkan strategi ritel omnichannel. Integrasi channel ini dilakukan oleh (Chaparro-Peláez 

et al. 2020) yang mengakibatkan transformasi digital yang lambat sebab perusahaan yang terbiasa 

satu saluran kemudian mengharuskan kebiasan kepada multi hingga omnichannel. Hal ini didukung 

juga oleh (Piroth et al. 2020), yang mengemukakan bahwa strategi digitalisasi mengharuskan 

perusahaan untuk tidak tertinggal di era digital. Pada usaha ritel, (Piroth et al. 2020) juga 

mengemukan meskipun dengan e-commerce, tetap sebuah ritel membutuhkan toko fisik untuk 

proses distribusi dan penyimpanan. Hal ini supaya waktu pengiriman lebih fleksibel dan efisien. 

Penjualan melalui e-commerce juga mensyaratkan administrator bisnis supaya dapat menjalankan 

pekerjaan dengan baik dan efisien untuk profiling dan mengumpukan data pelanggan supaya 

mendapatkan peluang yang lebih baik untuk ceruk pasar sesuai target. 

Pada industri ritel saat ini sudah mencapai Retail 4.0 atau ritel 4.0, dimana industri 

menggunakan internet of thing, big data analytics, dan teknologi lain terkait ritel untuk menarik 

pelanggan. industri ritel 4.0 mendapatkan benefit dari proses transformasi digital seperti 

kemampuan untuk melacak suatu produk dari pelanggan dan penjual, tampilan produk secara detil, 

dan menyampaikan penawan atau diskon (Gawankar et al. 2020). Ritel 4.0 selain dapat 

meningkatkan kinerja dari sudut pandang pelanggan, dapat meningkatkan proses pengadaan barang 

dan rantai pasokan yang lebih pintar (smart supply chain management) berbasis teknologi informasi 

untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi (Bienhaus and Haddud 2018b). Ritel 4.0 

mengubah  rantai pasokan kepada perusahaan yang fokus pada pelanggan untuk memfasilitasi  alur 

informasi produk dari berbagai fungsi-fungsi yang ada pada jaringan rantai pasokan sesuai dengan 

pelayanan yang disesuaikan dengan pelanggan (Gawankar et al. 2020). Hal ini mencakup integrasi 

antara pemasok, pedagang, dan pelanggan dengan bantuan teknologi informasi. Integrasi ini akan 

meningkatkan transparansi informasi dengan pihak-pihak tersebut pada proses pengadaan barang. 

Otomasi pengadaan barang yang lebih hemat kertas dan banyak proses ini akan mengurangi waktu 

operasional pengadaan daripada pengadaan tanpa bantuan teknologi informasi (Bag et al. 2020). 

Adanya proses otomasi, koleksi data, pertukaran informasi, dan jaringan ini nantinya akan 

membentuk suatu peluang dan tantangan baru bari pemangku kepentingan seperti pemasok, 

pedagang, dan pelanggan untuk berkolaborasi lebih solid dan meningkatkan kinerja hubungan antar 

mitra (Nasiri et al. 2020) 

Pada UMKM, digitalisasi dan proses transformasi digital mempengaruhi kinerja perusahaan 

dengan bereksperimen strategi model bisnisnya dan meningkatkan kapasitas supaya lebih 

memberikan inovasi seperti yang dilakukan oleh (Bouwman et al. 2019; Eller et al. 2020; El Hilali 

et al. 2020). Inovasi merupakan kunci utama bagi perusahaan supaya dapat mengikuti alur 

transformasi digital (Bouwman et al. 2019). Karena UMKM merupakan jenis perusahaan yang 

struktur dan operasional yang belum matang secara keseluruhan, serta dinamika yang sering terjadi, 

diperlukan timbal balik (feedback) pelanggannya supaya perusahaan tetap bertahan dalam kondisi 

tertentu di masa depan. UMKM mengumpulkan data pelanggannya untuk melibatkan pelanggan 

dalam melakukan inovasi terbuka seperti survey kepuasan pelanggan secara daring. Inovasi sangat 

dibutuhkan supaya tetap bertahan bagi UMKM dimana memiliki jumlah pelanggan tidak sebanyak 

perusahaan besar. Akan tetapi, dikarenakan pelaku UMKM dan orang-orang yang ada di dalamnya 

tidak terlalu membutuhkan orang yang berpendidikan tinggi atau terlatih secara professional, tidak 

heran jika sebagian besar pengusaha UMKM ini mengalami kendala saat proses transformasi. 

Seperti penelitia yang dilakukan oleh (Li et al. 2017), bahwa pengusaha UMKM harus 

meningkatkan kapabilitas melalui pembelajaran, refleksi, dan membangun jejaring sosial untuk 

menghadapi proses transformasi digital. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi 

untuk membuat sebuah nilai dan peningkatan bisnis bukan hanya semudah menggunakan perangkat 

keras lalu mudah untuk meningkatkan secara langsung, tetapi bertransformasi secara kontinyu 

menciptakan lingkungan bisnis dengan bantuan teknologi digital. Meskipun begitu, transformasi 

digital tidak hanya eksklusif pada perusahaan besar dengan semua komponen yang matang dan 
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memiliki orang berpengalaman di bidangnya. (Bouwman et al. 2019; El Hilali et al. 2020) 

mengatakan UMKM juga dapat beradaptasi menggunakan bantuan teknologi untuk model bisnis 

masing-masing UMKM, dan topik digitalisai atau transformasi digital pada model bisnis di UMKM 

masih terbuka luas untuk area penelitan kedepan. 

Berdasarkan penjelasan pembahasan sebelumnya yang membahas tentang dampak dari 

digitalisasi dan transformasi digital, memiliki hasil yang berbeda pada tiap sektor. Kepemerintahan 

dengan peningkatan layanan pada masyarakat, perusahaan dengan masalah internal struktur antar 

pegawai, UMKM dengan persoalan kurangnya SDM profesional, dan ritel yang meningkatkan 

manajemen rantai pasokan. Karena dampak transformasi digital yang multidimensional, dapat 

dibuktikan bahwa adopsi teknologi informasi menciptakan permintaan untuk mengatur organisasi 

sebagai ekosistem yang saling terhubung (Bonanomi et al. 2020). Hal ini selaras dengan teori sosio 

teknikal / STS yang mengisyaratkan hubungan antar komponen aktor, teknologi, proses, dan 

struktur yang saling ketergantungan (Kavyashree et al. 2017) dan mencari optimasi keselarasan 

antar komponennya (Malatji et al. 2019). Komponen sosial yang fokus kepada hubungan antara 

orang dan atributnya, seperti sikap, keahlian, dan nilai-nilainya, sedangkan teknikal menyangkut 

tentang proses, tugas, dan teknologi untuk mencapai tujuan (Xiao et al. 2019). Pada hasil ekstrak 

data didapati bahwa dengan pendekatan STS, identifikasi dampak dari penggunaan teknologi 

informasi juga meningkatkan kinerja pada puncaknya (Hadid et al. 2016). Akan tetapi, penggunaan 

teknologi informasi harus sesuai / fit dengan tugas atau fungsi pada suatu kegiatan supaya mencapai 

kinerja yang efektif (Hester 2014). (Durkin et al. 2015) menjelaskan bahwa tidak biasa untuk studi-

studi mengambil sudut pandang STS untuk mencoba mencari pengertian dari dampak penggunaan 

teknologi pada lingkungan kerja. Di masa mendatang, (Gong et al. 2020b) menyarangkan untuk 

menggunaan STS untuk meneliti dampak teknologi informasi pada organisasi karena lebih 

sederhana, luas, terdefnisi dengan baik, dan dapat digabungkan dengan elemen lain jika ingin 

mendapatkan istilah-istilah yang lebih kaya.  

 

KESIMPULAN 

Dampak dari pengunaan teknologi atau digitaliasi didapat di berbagai sektor yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Puncak dari dampak transformasi digital atau digitalisasi adalah 

peningkatan kinerja dengan berbagai cara. Identifikasi dan eksplorasi dampak dari digitalisasi 

dengan string “digital transformation” lebih sedikit dibanding dengan “socio-technical system”. 

Padahal jumlah studi yang didapat lebih banyak dengan kata kunci transformasi digital. Hal ini 

mengidikasikan bahwa transformasi digital perlu dikaji dengan berbagai sudut pandang secara 

komprehensif, salah satunya dengan STS. Karena perubahan penggunaan teknologi akan merubah 

segala aspek dari struktur kerja organisasi dan proses bisnis. Studi yang ditemukan berdasarkan 

tahun menunjukkan bahwa transformasi digital atau digitalisasi baru disadari oleh beberapa sektor 

mulai dari tahun 2017 hingga saat ini, hal ini bisa terjadi mungkin karena ada terminologi Industri 

4.0 yang marak mulai pada tahun tersebut. Tetapi penggunaan kerangka STS dalam menganalisis 

dampak dari transformasi digital sangat jarang dilakukan. Kenaikan tren digitalisasi akan membuka 

area baru penelitian untuk dilakukan dikarenakan kesadaran organisasi akan dunia digital akan terus 

naik.  
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